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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the level of readability of the Audit Board (BPK) 

Examination Reports with length or short sentences as a measurement tool, as well as 

to empirically examine and analyze the effect of the readability of findings in the BPK 

LHP on the commitment to follow-up on recommendations by the local government. 

The population in this study is the BPK LHP of all local governments in West Sumatra 

Province and the OPD Staff or Inspectorate Staff of all local governments in West 

Sumatra Province. This study uses purposive sampling with 31 respondents. The results 

of this study indicate that the length of sentences in the LHP compiled by BPK affects 

the readability of its users. In addition, the readability of a user also influences the 

commitment to resolve the follow-up on the findings recommendations. This research 

implies that BPK has the duty to compile LHP so that it can be easily read and 

understood by its users so that it can also increase the commitment to follow up by the 

local government. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis level keterbacaan Laporan Hasil 

Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dengan panjang atau pendeknya 

kalimat sebagai alat ukurnya, serta untuk menguji secara empiris dan menganalisis 

pengaruh keterbacaan temuan dalam LHP BPK terhadap komitmen tindak lanjut 

rekomendasi temuan oleh pemerintah daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah 

LHP BPK seluruh pemerintah daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat dan Stad 

OPD atau Staf Inspektorat seluruh pemerintah daerah di Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 31 responden. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa panjang pendeknya kalimat dalam LHP yang 

disusun oleh BPK berpengaruh terhadap keterbacaan penggunanya. Selain itu, 

keterbacaan seorang pengguna juga berpengaruh terhadap komitmen penyelesaian 

tindak lanjut rekomendasi temuan. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa BPK 

mempunyai tugas untuk menyusun LHP agar dapat dengan mudah dibaca dan 

dipahami oleh penggunanya agar dapat pula meningkatkan komitmen penyelesaian 

tindak lanjut oleh pemerintah daerah. 

Kata Kunci : LHP BPK, keterbacaan, komitmen penyelesaian tindak lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

  


